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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 Dari uraian pada bab-bab sebelumnya mengenai adat waligoro 

sebagai syarat nikah bagi pengantin yang merupakan garis keturunan laki-

laki dari Dusun Petis Desa Petisbenem Kecamatan Duduk Sampeyan 

Kabupaten Gresik, maka dapat ditarik sebuah kesimpulan sebagai berikut: 

1. Tradisi atau adat waligoro sebagai syarat nikah di Dusun Petis 

Kecamatan Duduk Sampeyan merupakan syarat yang harus dipenuhi 

oleh pengantin yang merupakan garis keturunan laki-laki dari Dusun 

Petis. Tidak boleh melaksanakan akad nikah, jika belum memenuhi 

waligoro dan isi dari waligoro tidak lengkap. Apabila adat waligoro 

tersebut diabaikan atau dilanggar, maka nikahnya tidak sempurna, 

yaitu akan berakibat negatif menimpa pelaku, seperti: keluarga tidak 

harmonis, sulit mencari rezeki, dan bahkan salah satu pengantin 

menjadi gila. 

2. Pada dasarnya, adat waligoro sebagai syarat nikah tidak diatur dalam 

hukum Islam. Hukum Islam hanya mengatur tentang syarat yang 

disertakan dalam pernikahan, dimana salah satu calon boleh 

mengajukan syarat kepada pasangannya. Jika dilihat dari perspektif 

perwalian dalam pernikahan, bahwa adat waligoro tidak sesuai dengan 
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konsep perwalian, karena bertentangan dengan perwalian dalam 

pernikahan Islam. Dari perspektif syarat yang disertakan dalam 

pernikahan, bahwa unsur-unsur yang terdapat dalam adat tersebut 

tidak sesuai dengan unsur-unsur yang terdapat dalam syarat yang 

disertakan dalam pernikahan. Kemudian dilihat dari perspektif ‘urf, 

adat tersebut merupakan adat atau ‘urf fasi>d karena bertentangan 

dengan prinsip-prinsip hukum Islam. Adat waligoro tersebut juga 

tidak memenuhi syarat-syarat sebagai ‘urf yang bisa dijadikan dalil 

untuk menetapkan suatu hukum. 

 

B. Saran 

1. Bagi masyarakat daerah lor Kecamatan Duduk Sampeyan khususnya 

Dusun Petis, hendaknya mengetahui secara mendalam tentang hal-hal 

yang berkaitan dengan pernikahan secara umum, khususnya hal-hal 

yang berkaitan dengan syarat yang disertakan dalam pernikahan. 

Adanya adat tersebut sebagai syarat nikah hendaknya tidak di akui 

dan dipercayai akan mendatangkan akibat atau dampak yang tidak 

baik, karena hal-hal yang terjadi seperti itu merupakan kehendak 

Allah Swt. 

2. Tokoh agama masyarakat setempat hendaknya memberikan 

penjelasan ditengah-tengah masyarakat mengenai hal-hal yang 

berkaitan dengan pernikahan yang diatur dalam Islam, khususnya 

mengenai perwalian dan syarat yang disertakan dalam pernikahan.  


